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ABSTRAK

Sektor telekomunikasi merupakan sektor yang diperdagangkan sahamnya di
BEI. Sektor ini memiliki prospek yang baik seiring dengan perkembangan
teknologi. Harga saham perusahaan sektor telekomunikasi mengalami peningkatan
dan juga penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Pergerakan harga saham ini
menjadi perhatian investor karena investor mengharapkan keuntungan yang didapat
dari kenaikan harga saham yang dibelinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan pengaruh current ratio, debt to equity, total assets
turnover, net profit margin, dan price earning ratio terhadap harga saham.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis
penelitian basic research. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor
telekomunikasi yang berada di BEI pada periode 2014-2019. Sampel yang
digunakan sebanyak 5 perusahaan yang diambil berdasarkan teknik purposive
sampling. Data penelitian diperoleh dari website resmi www.idx.co.id dan

www.finance.yvahoo.com dimana data tersebut diolah melalui SPSS versi 26.

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda untuk menjelaskan variabel
bebas terhadap variabel terikatnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fotal assets turnover dan debt
to equity memiliki positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan current
ratio, net profit margin, dan price earning ratio tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa CR, DER,
TAT, NPM, dan PER berpengaruh secara simultan terhadap harga saham. Koefisien
determinasi penelitian ini sebesar 0,110 dimana angka tersebut memiliki arti bahwa
sebesar 11% variabel harga saham dapat dijelaskan oleh variabel

CR,DER,TAT,NPM, dan PER.

Kata kunci: harga saham, rasio keuangan, sektor telekomunikasi



ABSTRACT

The telecommunication sector is one of the sectors traded on the IDX. This
sector has good prospects along with technological developments. Stock prices of
telecommunication sector companies have increased and decreased in recent years.
This stock price movement is something that concerns the investor as they expect a
return from the increase in the price of the shares they have. This study aims to
determine and explain the effect of current ratio, debt to equity, total assets
turnover, net profit margin, and price earning ratio on stock prices.

This research uses a descriptive research method with a basic research type.
The population of this study is telecommunications sector companies that are on
the IDX in the 2014-2019 period. Samples used in this research are 5 companies
that were taken based on the purposive sampling technique. Research data was
obtained from the official website www.idx.co.id and www.finance.yahoo.com and
processed through SPSS version 26. This study uses a multiple regression model to
explain the independent variables to the dependent variable.

The results showed that total assets turnover and debt to equity variables
had a positive and significant effect on stock prices, while current ratio, net profit
margin, and price earning ratio had no significant effect on stock prices. The results
also show that CR, DER, TAT, NPM, and PER simultaneously affect stock prices.
The coefficient of determination in this study is 0.110, which shows that 11% of the
stock price variables can be explained by the variables CR, DER, TAT, NPM, and
PER.

Keywords: Stock prices, financial ratio, telecommunication sector
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Indonesia memiliki sistem ekonomi dalam menyambung keberlangsungan
hidup negara tersebut. Pasar modal menjadi faktor yang berkontribusi dalam
menopang perekonomian negara. Hal tersebut didukung oleh pernyataan yang
dikutip dari website BEI, “Pasar modal adalah sarana bertemunya perusahaan
maupun institusi lain (misalnya pemerintah) yang membutuhkan dana dari
masyarakat untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja, dan
lain-lain, dengan masyarakat yang hendak menginvestasikan dana mereka”. BEI
juga menyatakan bahwa saham menjadi instrumen investasi yang banyak dipilih
investor. Keuntungan yang didapat dari saham berupa dividen atau capital gain/loss

yang akan diperoleh investor.

Saham adalah tanda kepemilikan baik dari seseorang, maupun badan
terhadap perusahaan (Darmadji dan Fakhrudin, 2011:5). Dalam perdagangan
saham, terdapat beberapa sektor yang dapat diperdagangkan sahamnya dalam Bursa
Efek Indonesia, salah satunya adalah sektor telekomunikasi yang merupakan bagian
dari sektor infrastruktur. Prospek bisnis dari sektor telekomunikasi terus
berkembang seiring dengan teknologi yang juga terus berkembang. Hal ini dapat
disimpulkan dari data yang disajikan Badan Pusat Statistik Indonesia yang
menunjukkan penggunaan internet yang telah berkembang selama kurun waktu
2014 s.d 2019, yang ditunjukkan dari persentase penggunaan internet pada tahun
2014 sebesar 17,14% menjadi 47,69% pada tahun 2019. Selain itu, terdapat
perkembangan penggunaan telepon selular hingga pada tahun 2019 mencapai
63,53%. Hal tersebut menjadi alasan sektor telekomunikasi merupakan sektor yang
aktif diperdagangkan sahamnya. Sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI terdiri
dari Bakrie Telecom Tbk (BTEL), XL Axiata Tbk (EXCL), Jasnita Telekomindo
Tbk (JAST), Smartfren Telecom Tbk (FREN), Indosat Tbk (ISAT), dan
Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) memiliki prospek yang bagus kedepannya.



Sektor yang aktif diperdagangkan sahamnya akan membuat harga saham
bergerak secara terus-menerus. Pergerakan tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Brigham dan Houston (2010:33), Faktor internal dan eksternal
merupakan dua kelompok factor yang dapat mempengaruhi harga. Kedua faktor
tersebut dapat digunakan investor dalam mempertimbangkan keputusan
investasinya. Di dalam perdagangan saham, terdapat dua tipe penanam modal
berdasarkan waktunya, yaitu investor dan frader. Investor merupakan penanam
modal yang berfokus menanamkan modal dalam jangka panjang, sedangkan trader
berfokus menanamkan modal dalam jangka pendek. Dalam menanamkan
modalnya, investor akan menggunakan analisis fundamental, sedangkan ftrader
menggunakan analisis teknikal. Analisis fundamental merupakan metode yang
menilik faktor makro ekonomi, industri, dan perusahaan untuk dapat menilai
apakah sekuritas perusahaan dapat merugikan atau menguntungkan bagi investor
(Tandelilin, 2010:388). Sementara itu, analisis teknikal adalah analisis dengan
menggunakan teknik yang memprediksi pergerakan harga saham dan juga indikator

pasar lainnya (Tandelilin, 2010:392).

Penelitian ini akan lebih terfokus kepada penanam modal berjangka panjang
dan menggunakan analisis fundamental untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan. Untuk itu, alat ukur yang dapat digunakan untuk menilai kinerja
keuangan, yaitu rasio keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan yang
disajikan perusahaan. Pada penelitian ini digunakan lima rasio keuangan karena
menurut Hanafi dan Halim (2009:76), terdapat lima kelompok rasio, yaitu: rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.
Rasio - rasio tersebut telah diuji melalui penelitian - penelitian terdahulu seperti
penelitian yang dilakukan oleh Aldiansyah pada tahun 2013 yang menyatakan
bahwa Return On Equity (ROE) dan Total Assets Turnover (TAT) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan - perusahaan BUMN
(Non-Bank) periode 2010 - 2012, sedangkan Current Ratio (CR) dan Return On
Investment (ROI) memberikan pengaruh yang tidak signifikan. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Nuri Maulana pada tahun 2019 yang meneliti pengaruh debt
to equity (DER), Return On Equity (ROE), Total Assets Turnover (TAT), Earning



per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), dan Current Ratio (CR) terhadap
harga saham perusahaan yang termasuk kedalam LQ-45 periode 2013-2017,
ditemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan yang diberikan oleh DER, ROE,
TAT, EPS, dan PBV, sedangkan CR memberikan pengaruh namun tidak signifikan.
Penelitian yang dilakukan Gito Hutabarat pada tahun 2019 menyatakan bahwa Net
Profit Margin (NPM) memberikan pengaruh yang signifikan, sedangkan Debt to
Equity (DER) memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap harga saham
perusahaan yang termasuk kedalam sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi
Indonesia periode 2014-2017. Sedangkan di dalam penelitian lainnya, tepatnya
penelitian yang dilakukan oleh Hawari Rabbani pada tahun 2017 terhadap harga
saham perusahan di sektor logam & mineral, migas, dan batuan periode 2012 -
2015, menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dan Net Profit Margin (NPM) tidak
berpengaruh secara signifikan, sedangkan Debt to Equity (DER) dan Price Earning
(PER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan - perusahaan
tersebut. Frans Immanuel melakukan penelitian pada tahun 2017 terhadap harga
saham perusahaan di sektor industri tekstil dan garmen periode 2011 - 2015. Dalam
penelitian tersebut dinyatakan bahwa Return On Assets (ROA) dan Price to Earning
(PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan - perusahaan
tersebut, sedangkan Earning per Share (EPS) berpengaruh signifikan.

Peneliti akan menggunakan Current Ratio (CR), Debt to Equity (DER),
Total Assets Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), dan Price Earning Ratio
(PER) dalam penelitian ini karena penelitian - penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa rasio - rasio tersebut memiliki pengaruh terhadap harga saham.
Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio
keuangan terhadap harga saham perusahaan - perusahaan yang berada di sektor

telekomunikasi yang terdaftar di BEI.

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap

Harga Saham Perusahaan Sektor Telekomunikasi di BEI periode 2014-2019”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan beberapa masalah, yaitu:

1. Bagaimana kinerja current ratio, debt to equity, total assets turnover, net

profit margin, dan price earning ratio perusahaan sektor telekomunikasi

yang berada di BEI periode 2014 - 2019?

2. Bagaimana pengaruh current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover

ratio, net profit margin ratio, dan price earning ratio secara parsial terhadap

harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang berada di BEI periode

2014 -2019?

3. Bagaimana pengaruh current ratio, debt to equity ratio, total assets turnover

ratio, net profit margin ratio, dan price earning ratio secara simultan

terhadap harga saham perusahaan sektor telekomunikasi yang berada di BEI

periode 2014 - 2019?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Mengetahui kinerja current ratio, debt to equity, total assets
turnover, net profit margin, dan price earning ratio perusahaan
sektor telekomunikasi yang berada di BEI periode 2014 - 2019.
Mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio, total assets
turnover ratio, net profit margin ratio, dan price earning ratio
secara parsial terhadap harga saham perusahaan sektor
telekomunikasi yang berada di BEI periode 2014 - 2019.
Mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio, total assets
turnover ratio, net profit margin ratio, dan price earning ratio
secara simultan terhadap harga saham perusahaan sektor

telekomunikasi yang berada di BEI periode 2014 - 2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Sebagai referensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan

manajemen keuangan, khususnya yang terkait dengan pengaruh



rasio keuangan terhadap harga saham
2. Manfaat praktis

- Bagi penulis
Menambah wawasan ilmu manajemen keuangan, terutama
mengenai rasio keuangan, sehingga dapat diterapkan dalam dunia
pekerjaan.

- Bagi investor
Menyajikan informasi yang bisa dilihat oleh investor mengenai
investasi di perusahaan - perusahaan yang berada dalam sektor
telekomunikasi.

- Bagi perusahaan
Memberi informasi mengenai rasio - rasio keuangan yang harus

diperhatikan untuk meningkatkan harga saham.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pasar modal menjadi tempat terjadinya kegiatan investasi yang dilakukan
oleh para investor. Investor merupakan lembaga ataupun seseorang yang berasal
baik dari dalam, maupun luar negeri yang melakukan kegiatan investasi (Nasarudin
& Surya, 2004). Dalam melakukan investasi, investor akan mengharapkan
keuntungan berupa capital gain dan/atau dividen. Terdapat dua jenis investor
berdasarkan jangka waktu investasinya, yaitu orang yang berinvestasi dalam jangka
waktu pendek yang biasa disebut dengan trader dan orang yang berinvestasi dalam
jangka waktu panjang yang biasa disebut dengan investor. Investor akan melakukan
analisis fundamental karena analisis tersebut melihat kinerja keuangan perusahaan
dalam jangka yang panjang. Analisis fundamental dapat dilakukan melalui analisis
laporan keuangan. Analisis laporan keuangan yang umum digunakan adalah

analisis rasio keuangan.

Investor dapat membeli saham perusahaan di pasar perdana atau pasar
sekunder. Di dalam pasar sekunder, harga saham mengalami pergerakan. Arah
pergerakan harga saham terjadi karena adanya penawaran dan permintaan yang

terjadi di pasar bursa. Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan hal itu



terjadi. Brigham dan Houston (2010:33) menjelaskan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi naik turunnya harga saham yaitu faktor internal dan eksternal
dimana factor internal berasal dari dalam perusahaan, sedangkan faktor eksternal

merupakan faktor - faktor yang berasal dari luar perusahaan.

Salah satu faktor yang berasal dari dalam perusahaan, yaitu laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan
pada periode tertentu dimana kinerja tersebut dapat dinilai melalui rasio keuangan
yang diperoleh dari laporan keuangan tersebut. Rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar merupakan lima kelompok rasio
keuangan (Hanafi, 2009:76). Terdapat beberapa rasio likuiditas, salah satunya
current ratio atau rasio lancar. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek (Kasmir, 2019:134). Tinggi rendahnya rasio
lancar akan mempengaruhi pertimbangan investor dalam kegiatan berinvestasi. Hal
tersebut terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Nuri Maulana (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari rasio lancar terhadap harga saham. Rasio
solvabilitas memiliki beberapa rasio, salah satunya debt to equity ratio (DER). Debt
to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui utang yang dijamin
setiap rupiah modal sendiri (Kasmir, 2019:160). Rasio ini pernah diteliti oleh Nuri
Maulana (2019) dimana hasilnya DER mempengaruhi harga saham. Terdapat
beberapa rasio aktivitas, salah satunya Total Assets Turnover. Rasio ini menilai
tingkat efektivitas dari penggunaan setiap rupiah aktiva perusahaan dalam
menghasilkan penjualan (Kasmir, 2019:187). Aldiansyah (2013) mengatakan
bahwa fotal assets turnover berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal itu
membuat rasio ini menjadi hal yang perlu diperhatikan investor. Penelitian ini
menggunakan Net Profit Margin (NPM) sebagai rasio profitabilitas. Rasio tersebut
menunjukan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan (Kasmir, 2019:202). Gitu
Hutabarat (2019) menyatakan bahwa NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham. Oleh karena itu, hal ini menjadi perhatian investor karena semakin
tinggi NPM, semakin tinggi harga saham. Rasio pasar terdiri dari beberapa rasio,
salah satunya Price Earning Ratio (PER). PER merupakan rasio yang digunakan
dalam mengukur prospek pertumbuhan perusahaan kedepannya (Sudana, 2011:23).



Investor patut memperhatikan PER karena menurut penelitian yang dilakukan
Hawari Rabbani (2017), PER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham. Melihat adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, peneliti ingin
menguji beberapa hipotesis, yaitu:

Hi: Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

Ha: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

Hs: Total Assets Turnover berpengaruh terhadap harga saham.

Ha: Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham.

Hs: Price Earning Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

He: Current Ratio, Debt to Equity, Total Assets Turnover, Net Profit

Margin, dan Price Earning Ratio berpengaruh

secara simultan terhadap harga saham.

Gambar 1.1
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Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pengaruh yang diberikan
variabel current ratio, debt to equity, total assets turnover, net profit margin, dan

price earning ratio baik secara parsial, maupun secara simultan.
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